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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan teori relativitas einstein berdasarkan peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dalam konteks al-qur'an dan sains. Hal ini didasari akan maraknya umat islam yang kurang
pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa ataupun ayat al-qur'an yang berkaitan dengan teori relativitas
Einstein. Penelitian kali ini menggunakan metode Prisma Protocl meliputi identifikasi, screening, kelayakan,
dan inklusi (Alias et al., 2018). Hasil analisis penelitian ini meliputi; 1) Perjalanan Isra’ Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wassalam dimulai dengan badan Nabi diubah menjadi badan cahaya, yang dikenal sebagai

reaksi Annihilasi dalam fisika kontemporer. Kemudian perjalanan terus berjalan dengan kecepatan yang

melebihi cahaya, sehingga Nabi SAW, Jibril, dan Buraq tiba dengan cepat di Masjidil Aqsha; 2) Kisah AShébuI
Kahfi adalah salah satu kisah yang dapat dijelaskan dengan konsep realitivitas Al-Kindy. Dalam ayat 25 dari
surah Al-Kahfi, dijelaskan bahwa Allah ingin menunjukkan tanda-tanda ke-Agungan-Nya yang tiada tara dan

sifat-sifat kebesaran-Nya, yang telah menidurkan AShébul Kahfi selama 309 tahun; 3) Dilatasi waktu teori
relativitas Einstein berdasarkan peristiwa dan beberapa ayat al-qur'an bahwasanya waktu berdasarkan ukuran
manusia berbeda dengan waktu berdasarkan ukuran Allah yang di tuangkan dalam al-quran. Waktu
berdasarkan ukuran manusia dihitung dengan mempertimbangkan peredaran ataupun rotasi bulan terhadap
bumi dan bumi terhadap matahari; 4) Dilihat dari kemajuan sains, konsep kecepatan waktu dalam teori
relativitas Einstein didefinisikan sebagai "relativitas waktu" atau "dilatasi waktu" dari efek relativitas dalam
teori relativitas Einstein. Teori relativitas khusus menyebabkan dilatasi waktu, di mana dua pengamat yang
bergerak relatif terhadap satu sama lain akan melihat waktu mereka berbeda. Dengan kata lain, pengamat
yang diam terhadap titik acuan akan melihat waktu berjalan lebih cepat, sedangkan pengamat yang bergerak
terhadap titik acuan akan melihat waktu bergerak lebih lambat.

Kata Kunci: Teori relativitas, Ashabul-kahfi, Isra’ Mi'raj, Al-qur'an dan Sains

Abstract
The purpose of this study is to explain Einstein's theory of relativity based on related events in the context of
the Qur'an and science. This is based on the increasing number of Muslims who lack understanding of events

or verses of the Quran related to Einstein's theory of relativity. This study uses the Prisma Protocl method
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including identification, screening, eligibility, and inclusion (Alias et al., 2018). The results of the analysis of
this study include; 1) The journey of the Prophet Muhammad's Isra’ shallallahu alaihi wassalam began with
the Prophet’s body being transformed into a body of light, which is known as the Annihilation reaction in
contemporary physics. Then the journey continues at a speed that exceeds light, so that the Prophet SAW,

Gabriel, and Buraq arrive quickly at the Agsa Mosque; 2) The story of- A.sh 4bul Kahfi is one of the stories
that can be explained by the concept of Al-Kindy's relativity. In verse 25 of Surah Al-Kahfi, it is explained
that Allah wants to show the signs of His incomparable Greatness and His great attributes, which have put

A5h 4bul Kahfi to sleep for 309 years; 3) Einstein's theory of relativity time dilation based on events and several
verses of the Quran that time based on human measurements is different from time based on Allah's
measurements as stated in the Qur'an. Time based on human measurements is calculated by considering the
orbit or rotation of the moon around the earth and the earth around the sun; 4) Viewed from the progress of
science, the concept of the speed of time in Einstein's theory of relativity is defined as "time relativity” or
“time dilation” from the effects of relativity in Einstein's theory of relativity. The special theory of relativity
causes time dilation, where two observers moving relative to each other will see their time differently. In other
words, an observer who is still relative to a reference point will see time running faster, while an observer who
is moving relative to a reference point will see time moving slower.

Keywords: Theory of relativity, Ashabul-kahfi, Isra’ Mi’raj, AI-Qur’an and Science.

PENDAHULUAN

Fisika adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang fenomena,
kejadian dan gejala alam, (Kurnia, A, 2021). Teori relativitas Einstein ialah salah satu karya sangat populer
dari fisikawan jenius, Albert Einstein, yang diterbitkan pada dini abad ke- 20. Teori ini mengubah pemahaman
kita tentang ruang, waktu, serta gravitasi dengan jika waktu serta ruang bukanlah mutlak, namun relatif
terhadap kecepatan serta percepatan benda (Einstein, 2022).

Pemahaman tentang gravitasi dipengaruhi secara signifikan oleh teori relativitas ini. Menurut teori
relativitas Einstein, gravitasi adalah kurvatur dari ruang-waktu yang disebabkan oleh massa sendiri daripada
daya tarik antara dua massa. Dalam teori relativitas Einstein, benda yang lebih berat akan melengkungkan
ruang-waktu lebih banyak dari pada benda yang lebih ringan. Karena planet-planet jatuh ke dalam ruang-
waktu yang dilengkungkan oleh matahari, mereka mengelilingi matahari (Pagessa, dkk, 2023).

Bersamaan dengan pertumbuhan era, ilmu pengetahuan banyak sekali hadapi pergantian serta
pertumbuhan, banyak ilmu pengetahuan yang sudah mengatakan teka- teki yang terdapat di alam semesta
ini. IImu fisika ialah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang banyak sekali menguak kenyataan kebenaran
alam semesta. Menurut (Riza Hasanudin dkk., 2021), Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang
berbagai gejala alam. Dengan statusnya sebagai ilmu dasar, fisika mencakup semua jenis ilmu, termasuk semua
jenis fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat, teori, dan metodologi keilmuan. Fisika erat kaitannya dengan
sains dan al-quran proses sains berperan untuk melakukan penyelidikan ilmiah, menemukan konsep, prinsip,
juga teori untuk mengembangkan konsep yang sudah ada sebelumnya.

Sebagai Umat Islam sudah seharusnya percaya bahwa semua yang terkandung dalam Al-Qur’an
adalah benar tanpa keraguan karena Al-Qur’an adalah dalil nagli tanpa perlu dibuktikan kebenarannya.
Mengkaji, mempelajari dan mengetahui makna yang ada adalah suatu kewajiban kegiatan ibadah dengan
pahala yang besar. Sedangkan Sains merupakan dalil aqli harus dibuktikan dengan akal manusia secara
konkret melalui kinerja ilmiah serangkaian proses temuan sains harus diuji kebenarannya, kevalidan data dan
keabsahannya, sehingga manusia dapat memahami tentang fakta, konsep bahkan teori. Selama teori sains

tidak dapat disangkal oleh teori baru, teori tersebut masih dianggap valid. Relevansi antara al-Qur’an dan
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fisika sangat erat dan utuh tanpa ada penghalang untuk saling dipisahkan satu sama lain. Seperti halnya proses
penciptaan manusia,dan keharmonisan alam semesta dalam al-Qur’an dan sains. Pada dasarnya, Al-Qur’an
mengandung semua ilmu yang ada di dunia, baik yang tersurat maupun tersirat. Oleh karena itu, memaknai
dan menafsirkan al-Qur’an dengan sains harus dilakukan dengan sangat hati-hati (Khoiri Ahmad, 2018).
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pentingnya memahami dan mendalami kandungan isi
al-Qur’an. Dalam hal ini salah satu teori yang digunakan dalam mengintegrasikan ilmu al-Qur’an dan Sains
yaitu menggunakan teori relativitas Einstein. Teori relativitas merupakan teori gagasan Einstein yang
membahas mengenai kecepatan dan percepatan yang diukur secara berbeda melalui kerangka acuan, teori
relativitas ini dibagi menjadi dua jenis oleh Albert Einstein, yaitu teori relativitas khususus dan teori relativitas
umum. Teori relativitas khusus di dasarkan pada dua postulat utama: pertama, bahwa kecepatan cahaya
konstan untuk semua pengamat; dan kedua, bahwa pengamat yang bergerak dengan kecepatan konstan harus
tunduk pada hukum fisika yang sama. Teori relativitas umum merupakan teori yang menjelaskan tentang

gravitasi (Amin dkk., 2015).

METODE

Metodologinya adalah tinjauan sistematis dengan menggunakan PRISMA Protokol sebagai
instrumen pengumpulan data berupa artikel/kajian terdahulu tentang Teori relativitas Einstein. PRISMA
Protokol telah banyak digunakan dalam proses pemilihan artikel yang relevan dan ada empat langkah yang
diidentifikasi dalam PRISMA Protokol, yaitu identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan pencantuman (Alias et
al., 2018). Pada tahap awal, identifikasi, proses pencarian artikel menggunakan Google Scholar, Journal
nasional dan Scopus, dan perpustakaan nasional online Indonesia. Untuk mengidentifikasi artikel atau jurnal
digunakan kata kunci sebagai berikut: Teori relativitas, Einstein, Al-qur’an dan Sains. Selain itu, dalam proses
identifikasi, terdapat beberapa kriteria yang digunakan untuk memperoleh data dari (i) artikel yang diterbitkan
pada tahun 2013-2023 berupa jurnal, prosiding, tesis dan laporan, (ii) menggunakan referensi dari artikel yang
diperoleh untuk menemukan relevansinya dalam penelitian, (iii) artikel ditulis dalam bahasa Indonesia, dan
Inggris. Ada 197 artikel yang diperoleh dari ketiga mesin pencari tersebut. Selanjutnya, pada tahap
penyaringan, dilakukan peninjauan terhadap isi dan abstrak artikel untuk memperoleh artikel yang relevan
untuk analisis dan analisis data dalam penelitian ini setelah melakukan tahap penyaringan dan kelayakan
sesuai dengan tujuan penelitian ini.

Kerangka proses Prisma Protokol yang dirumuskan dalam diagram lingkaran berdasarkan prism-

statement.org adalah sebagai berikut:

Gambar 1: Model Protokol Prisma yang diadaptasi dari prisma-
statement.org
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Dari data yang diperoleh setelah penyaringan dengan memanfaatkan PRISMA Protokol, dari 197
artikel jurnal terdapat 4 artikel jurnal yang menjawab latar belakang penelitian ini. Karena Teori relativitas
Einstein dianggap teori orang kafir dan bangsa timur enggan untuk menggunakan teori tersebut pada saat
itu. Hal ini sangat erat kaitanya dengan beberapa peristiwa dan ayat-ayat al-qur’an yang jauh sebelum teori
ini di kemukakan oleh Einstein, akan tetapi peristiwa-peristiwa dan ayat al-qur’an tersebut susah di fahami
oleh orang awam sehingga hanya dianggap sebagai sebuah legenda, 4 jurnal ini mematahkan atas pernyataan
tersebut. Teori relativits Einstein memudahkan orang awam dalam memahami menggunakan logika tentang
peristiwa-peristiwa dan ayat-ayat al-qur’an, seperti halnya peristiwa isra’ mi’raj dan ashabul kahfi. point utama
dalam artikel ini teori relativitas Einstein ini sangat erat dengan al-qur'an dan sains, dan juga banyak

berkontribusi dalam penjelasan peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan dilatasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Relativitas/Dilatasi Waktu Berdasarkan Perspektif Al-Qur’an

Teori Relativitas Khusus adalah teori yang menjelaskan tentang ruang dan waktu dalam empat
dimensi tiga ruang dan satu waktu. Sebuah peristiwa didefinisikan sebagai momen tunggal dalam ruang dan
waktu, (Lakhan & Vimal, 2010).

Alqur'an adalah mu’jizat yang abadi bagi umat muslim, al-quran juga merupakan petunjuk
ataupun pedoman paling lengkap bagi umat islam dan akan tetap sesuai dengan seiring berkembangnya
zaman. Dalam al-qur'an terdapat beberapa ayat-ayat yang menjelaskan tentang peristiwa berkaitan teori
relativitas einstein/dilatasi waktu, dan hal itu jauh sebelum teori relativitas Einstein di temukan. Sebagaimana

firman allah dalam Q.S Al-kahfi ayat 18:

Calkl o1 & amaslly 48153 Faay 4l s 5 Juall @iy cpaarll @l agfiy & 368 b 5 B agindl
LS ) aghe Cuilily 15108 agia Cul 3l agile

Yang artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; Dan kami balik-
balikkan mereka Ke kanan dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu
gua.Dan jika kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka dengan melarikan diri
dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh ketakutan terhadap mereka” (Q.S Al-Kahfi; 18)AShabul Kahfi
adalah sekelompok pemuda yang tinggal di sebuah gua di bukit yang sangat luas. Para pemuda tersebut
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berjumlah tujuh pemuda yang salah satunya adalah seorang penggembala serta seekor anjingnya yang

senantiasa menjaga mereka di depan pintu gua (Tharayyarah, 2013:696).

G 1 9303313 Coion Aa 3G 2084 81 65

Yang artinya:” Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan
tahun (lagi)”. (Q.S Al-Kahfi; 25).

Ayat di atas merupakan salah satu contoh teori relativitas dalam peristiwa ashabul kahfi, yaitu kisah
sekelompok pemuda yang mempertahankan keyakinannya dengan bersembunyi di gua untuk menghindari
kejaran penguasa.dan tertidur dalam gua selama ratusan tahun atas perintah Tuhannya. Penjelasan teori
relativitas Al-Kindy membuat cerita yang awalnya tidak masuk akal menjadi masuk akal (Jumini, 2017).
Selain peristiwa ashabul kahfi terdapat juga peristiwa isra’ mi'raj yang mana rasullah memulai perjalanan dari
Makkah menuju ke palestina kemudian dari palestina naik ke sidratul muntaha ataupun langit ke tujuh saat
itu dalam waktu hanya satu malam yang mana peristiwa ini dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’ ayat 1.

2.‘,3 F u.,m w«.,ﬂu,;usﬁ 3 et aaiaall ) oAbl aniaadl da Mo oy s il o) Glaii

Artinya:” maha suci allah, yang telah memperjalankan hamba-nya pada suatu malam dari masjidil
haram ke masjidil agsa yang telah kami berkahi sekellingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia adalah maha mendengar lagi maha mengetahui”. (Q.S Al-
Isra’:1).

Di ayat ini, Allah memberikan penjelasan singkat tentang Isra’ Mi'raj Nabi Muhammad
shallallaahu’alaihi wassalam, yang terjadi hanya dalam satu malam. Namun, kandungan surat Al-Isra’

menunjukkan bahwa Isra’ Mi'raj terjadi pada akhir masa sebelum hijrah.Dengan demikian, ayat ini

memudahkan pemahaman kita tentang peristiwa Isra’ Mi“raj, mukjizat yang diberikan oleh Allah kepada
hambaNya (Sani.Abdullah Ridwan, 2015).
Isra’ serta Mi'raj ialah 2 peristiwa yang berbeda cuma saja terpisah jadi peristiwa Isra’ serta peristiwa

Mi’raj yang terjalin secara bersamaan dalam satu malam. Isra adalah perjalanan Nabi Muhammad SAW

Bersama Jibril dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha dengan mengendarai buraq. Sebaliknya Mi“raj adalah
diangkatnya Nabi bersama Jibril dari bumi( Masjidil Aqsha) naik ke langit ke 7 sampai Sidratul Muntaha
dengan mengarungi ukuran ruang dan waktu.

Perjalanan Isra' Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wassalam dimulai dengan badan Nabi diubah
menjadi badan cahaya, yang dikenal sebagai reaksi Annihilasi dalam fisika kontemporer. Kemudian
perjalanan terus berjalan dengan kecepatan yang melebihi cahaya, sehingga Nabi SAW, Jibril, dan Buraq tiba
dengan cepat di Masjidil Aqsha.

Perjalanan Mi’raj Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wassalam adalah perjalanan yang melintasi
antar dimensi sampai tujuh langit, dari langit pertama hingga ke tujuh (Achmad, F. 2018).

Dan ada beberapa ayat al-quran yang menjelaskan tentang teori relativitas jauh sebelum Einstein
mengemukakan teorinya. Dalam situasi tertentu, pengerucutan dengan membandingkan tiga ayat Al-Qur'an
tertentu diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konsep kecepatan waktu. Tiga
ayat tentang relativitas waktu yang berkaitan dengan teori relativitas khusus Einstein yang dimaksud adalah:

Q.S Al-Ma’arij ayat 4:

e . L% e ME LY 8l & oiT 3 Akdtal +ed
A Gl Cpunih %1k 8 335 8 430 5015 ALl £
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Artinya: Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan, dalam sehari setara dengan
lima puluh ribu tahun. (Q.S Al-Ma’arij: 4)

Dalam penafsiran secara umum, pernyataan ini menunjukkan bahwa teori relativitas waktu
Einstein dalam situasi tertentu, pengamat yang bergerak pada kecepatan yang berbeda akan melihat peristiwa
dengan cara yang berbeda.
Q.S Al-Hajj ayat 47:

gy o e - so- B B g0 L g _ey3s L %- R T LR T L
&r9%8 Laa A Galls & e W &) & 038 3 AT Gl o) g ol i ghaaig

Artinya: Dan mereka meminta kepadamu agar azab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali tidak
akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari disisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut
perhitunganmu. (Q.S Al-Hajj: 47)

Q.S AsfSaj(}ah ayat 5.
& 985 e A Gl % 15k (18 33 B A3 2 0 5 a0 ) sl Gy a1 55

Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam
satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut perhitunganmu. (Q.S As-Sajdah: 5)

Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa satu hari di akhirat sama halnya dengan seribu tahun dan
lima puluh ribu tahun menurut perhitungan di dunia. Arti kata seribu dan lima puluh ribu tahun disini tidak
menunjukkan batas waktu yang sebenarnya melainkan sebuah pengibaratan masa yang Panjang.

Teori relativitas menjelaskan jika waktu dapat bergerak system by system inersial yang lainnya,
yang berarti jika waktu relatif kepada pengamat yang melaksanakan pengamatan serta bukannya absolut.
Gerak yang relative pengaruhi keretakan terhadap waktu (Herman Weyl, 1920: 173).

Dari perbandingan isi tiga ayat Q.S Al-Ma’arij: 4, Q.S Al-Hajj:47 serta Q.S As-Sajdah: 5 diatas,
menerangkan secara spesial tentang persamaan terdapatnya relativitas waktu serta pula memaparkan
perbandingan di antara ketiganya, spesialnya dalam perihal perhitungan waktu: jika satu hari untuk malaikat
yang bergerak dengan kecepatan tinggi maupun pada kecepatan cahaya sama dengan 5 puluh ribu ataupun
seribu tahun bagi manusia, sebab dalam relativitas spesial bisa dibuktikan jika seseorang bergerak pada
kecepatan cahaya, hingga hari kita yang diam di bumi hendak sama dengan kecepatan sinar. Sebab malaikat
sendiri dibuat dari sinar serta bisa bergerak dengan kecepatan sinar dengan sangat gampang, tidak menutup
krmungkinan kalau mereka bisa bergerak melampaui kecepatan sinar, jelas kalau perbandingan waktu antara
kerangka acuan yang bergerak( malaikat) serta kerangka acuan yang diam( manusia) diakibatkan oleh dilatasi
waktu. (Jumini, 2015).

Waktu menurut ukuran manusia berbeda dengan waktu menurut ukuran Allah. Waktu menurut
ukuran manusia dihitung dengan mempertimbangkan bagaimana bulan berputar di sekitar bumi dan bumi
berputar di sekitar matahari. Teori relativitas modern memberikan perspektif yang tepat tentang alam semesta
yang telah ada selama miliaran tahun. Oleh karena itu, penjelasan-penjelasan ini menunjukkan bahwa Al-
Qur'an telah menjelaskan fenomena relativitas jauh sebelum penemuan teori Einstein. Namun, orang-orang
di masa lalu tidak dapat menjelaskan tentang hal tersebut (Riza Hasanudin dkk., 2021)

Dalam perspektif Islam, sains dimulai dengan pemahaman yang mendalam tentang Kitab Suci dan keinginan
yang kuat untuk beribadah sepenuhnya kepada Allah SWT. Peradaban Islam tidak mengajarkan orang-orang
untuk hanya menggunakan rumus; sebaliknya, mereka mengajarkan orang-orang untuk memperhatikan
berbagai peristiwa dan fenomena, mempertimbangkan rumus yang sudah ada, dan mengembangkan rumus

baru yang lebih baik. Ini juga berlaku untuk konsep dan teori tentang wujud alam (Suharsih dkk., 2018).
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Teori Relativitas/Dilatasi Waktu Berdasarkan Perspektif Sains

Teori relativitas khusus yang dikembangkan oleh Albert Einstein pada tahun 1905 menghasilkan
dilatasi waktu. Selang waktu tepat antara kejadian didefinisikan sebagai kuantitas to yang ditentukan oleh dua
kejadian yang terjadi pada tempat yang sama dalam kerangka acuan pengamat. Jika pengamat dari bumi
mengamati selang waktu antara dua kejadian dalam roket, orang di bumi mengetahui bahwa selang waktu
tersebut lebih panjang, yaitu t. Proses ini dikenal sebagai dilatasi waktu.(Heisenberg, 2019).

Teori Relativitas Khusus adalah teori yang menjelaskan tentang ruang dan waktu dalam empat dimensi tiga
ruang dan satu waktu. Sebuah peristiwa didefinisikan sebagai momen tunggal dalam ruang dan waktu,
(Lakhan & Vimal, 2010).

Eintein mengemukakan terori relativitas khusus dengan mengatakan bahwa waktu pengamatan
antara pengamat yang bergerak relatif terhadap kejadian dan pengamat yang diam relatif terhadap kejadian
tidak sama. Waktu yang diukur oleh jam yang diam relatif bergerak terhadap kejadian lebih lama dari pada
waktu yang diukur oleh jam yang relatif bergerak terhadap kejadian. Proses ini dikenal sebagai dilatasi waktu
atau pemuaian waktu (Suharyanto dkk, 2009).

Bagi postulat Einstein serta transformasi Lorent, waktu antara 2 peristiwa yang terjalin pada posisi
yang sama dalam kerangka acuan senantiasa lebih pendek dari pada saat waktu antara kejadian yang sama
diukur dalam kerangka acuan yang berbeda. Pada kecepatan yang tinggi (kecepatan mendekati cahaya, c),
pengaruh kecepatan terhadap perbedaan waktu sangat signifikan. Konsep fisika menyatakan bahwa semua
hukum mekanika yang berlaku untuk dua sistem bergerak serempak satu sama lain. Prinsip yang dikenal
sebagai "prinsip relativitas klasik” memiliki hubungan dengan konsep-konsep dalam fisika dan mekanika
klasik. Namun, menurut teori relativitas khusus, orang yang berada di kereta api tidak dapat melihat dua
peristiwa pada waktu yang sama. Mereka tidak dapat melihat peristiwa yang sama dengan orang yang berada
di tanah biasa. Ukuran panjang dari setiap objek di kereta api lebih pendek bagi pengamat di luar. Sebuah
istilah yang dikenal sebagai "laju pembatas” mengacu pada kelajuan alam yang tidak dapat dilebihi. Laju
terbesar yang dapat ditransmisikan oleh suatu sinyal, yaitu laju cahaya c, adalah laju pembatas ini. Menurut
teori fisika klasik, sinyal dapat ditransmisikan dengan laju tak terbatas. Namun, alam menentang gagasan ini,
dan sinyal seperti itu tampak luar biasa. Seperti peran konsep tak berhingga dalam Fisika Klasik, laju cahaya
(c) memainkan peran penting dalam relativitas karena eksperimen memastikan kecepatan cahaya sebagai laju
pembatas (Budiyanto, 2009).

Persamaan berikut menunjukkan hal-hal penting dalam relativitas waktu.:
tA = selang waktu yang diukur menggunakan pengukur yang bergerak relatif
tB = selang waktu yang diukur dengan pengukur yang tidak bergerak
v = kelajuan relatif pengukur (m/s)

c = kecepatan cahaya dalam ruang hampa (3 x10"8m/s)

Dari persamaan diatas mengandung implikasi yaitu:

Selang waktu antara peristiwa dalam kerangka acuan bergerak selalu lebih singkat daripada dalam kerangka
acuan yang diam. Tidak boleh ada yang bergerak melampaui kecepatan cahaya karena kecepatan maksimal
dan tertinggi sama dengan kecepatan cahaya.

Prinsip relativitas (Galileo) dan prinsip konstanta kecepatan cahaya (eksperimen Michelson-
Morley) adalah dua dasar teori relativitas khusus; pokok-pokok relativitas waktu merupakan penjabaran dari
keduanya. Prinsip Galileo mengatakan bahwa hukum mekanika (seperti hukum relativitas Einstein yang
mengatur benda jatuh) yang sah dalam kerangka acuan tertentu juga sah dalam semua kerangka acuan yang

bergerak beratur. Tidak hanya hukum mekanika klasik, Einstein memperluas prinsip relativitas Galileo untuk
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mencakup semua hukum fisika. Prinsip relativitas Einstein yang diperbarui menyatakan bahwa tidak mungkin
untuk membedakan gerak beraturan absolut karena semua hukum alam senyatanya sama dalam semua
kerangka acuan yang bergerak secara beraturan terhadap satu sama lain. (Gary Zukaf, 2003: 164).

Ada dua postulat dalam teori relativitas Einstein. Menurut postulat pertama, hukum fisika dapat
diwakili dalam persamaan yang identik di semua kerangka acuan inersia. Tidak ada hukum alam yang berubah
dari satu kerangka inersial satu ke kerangka inersial yang lain. Ini karena hukum mekanika juga dikenal
sebagai (hukum-hukum Newton) sama untuk semua sistem inersialnya (Young dan Freedman, II, 2003: 650).
Secara berbeda, menurut postulat pertama, gerak suatu benda hanya bersifat relatif karena tidak ada kerangka
acuan mutlak atau absolut. Kami hanya dapat mengukur kecepatan relative, tidak dapat mengukur kecepatan
total. (Budikase dan Nyoman Kartiasa, 2003: 145).

Selanjutnya, Einstein berusaha memecahkan kekonstanan kecepatan cahaya, teka-teki yang telah
sedikit terkuak dalam eksperimen Michelson-Morley tetapi masih belum dijelaskan. Ini kemudian diuraikan
dalam postulat kedua, yang menyatakan bahwa kelajuan cahaya dalam ruang hampa sama untuk setiap
pengamat, tidak tergantung pada keadaan gerak pengamat tersebut. Konsep kekonstanan kecepatan cahaya
yang menimbulkan keraguan Tidak ada cara untuk membuktikan bahwa prinsip ini benar, begitu juga hukum
gerak klasik. Menurut hukum gerak klasik dan akal sehat kecepatan cahaya pasti sama dengan kecepatan
cahaya itu sendiri yang berasal dari sebuah sumber, tidak peduli apakah pengamat bergerak mendekat ataupun

menjauhi sumber tersebut (Khoiri Ahmad, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Perjalanan Isra' Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wassalam dimulai dengan badan Nabi diubah menjadi
badan cahaya, yang dikenal sebagai reaksi Annihilasi dalam fisika kontemporer. Kemudian perjalanan
terus berjalan dengan kecepatan yang melebihi cahaya, sehingga Nabi SAW, Jibril, dan Buraq tiba dengan
cepat di Masjidil Agsha.

2. Kisah ASRabul Kahfi adalah salah satu kisah yang dapat dijelaskan dengan konsep realitivitas Al-Kindy.
Dalam ayat 25 dari surah Al-Kahfi, dijelaskan bahwa Allah ingin menunjukkan tanda-tanda ke-Agungan-

Nya yang tiada tara dan sifat-sifat kebesaran-Nya, yang telah menidurkan ASRabul Kahfi selama 309
tahun.

3. Dilatasi waktu teori relativitas Einstein berdasarkan peristiwa dan beberapa ayat al-qur’an bahwasanya
waktu berdasarkan ukuran manusia berbeda dengan waktu berdasarkan ukuran Allah yang di tuangkan
dalam al-quran. Waktu berdasarkan ukuran manusia dihitung dengan mempertimbangkan peredaran
ataupun rotasi bulan terhadap bumi dan bumi terhadap matahari. Teori relativitas modern memberikan
perspektif yang sangat tepat tentang alam semesta yang berasal dari miliaran tahun yang lalu. Oleh karena
itu, penjelasan-penjelasan ini menunjukkan bahwa Al-Qur'an telah menjelaskan fenomena relativitas jauh
sebelum penemuan teori Einstein. Namun, orang-orang di masa lalu tidak dapat menjelaskan hal tersebut.
Allah swt sudah memberikan petunjuk al-qur'an sebagai pedoman hidup umat manusia

4. Dilihat dari kemajuan sains, konsep kecepatan waktu dalam teori relativitas Einstein didefinisikan sebagai
"relativitas waktu" atau "dilatasi waktu" dari efek relativitas dalam teori relativitas Einstein. Teori
relativitas khusus menyebabkan dilatasi waktu, di mana dua pengamat yang bergerak relatif terhadap satu
sama lain akan melihat waktu mereka berbeda. Dengan kata lain, pengamat yang diam terhadap titik
acuan akan melihat waktu berjalan lebih cepat, sedangkan pengamat yang bergerak terhadap titik acuan

akan melihat waktu bergerak lebih lambat.
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